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ABSTRAK

Miopia merupakan suatu kelainan refraksi, yaitu berkas sinar sejajar yang masuk ke dalam
mata, pada keadaan tanpa akomodasi, dan dibiaskan disuatu titik fokus di depan retina. Miopia
ini sering dialami oleh mahasiswa yang semakin lama semakin bertambah jumlahnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi terjadinya miopia pada
mahasiswa kimia angkatan 2021. Penelitian ini termasuk dalam penelitian explanatory research
dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 responden dengan
teknik total sampling. Hasil penelitian ini terdapat 8 orang (20%) responden menderita miopia
dari total 40 orang responden pada penelitian ini. Adapun faktor resiko yang mempengaruhi
terjadinya miopia pada mahasiswa kimia angkatan 2021 yaitu faktor keturunan/parental dan juga
faktor lamanya penggunaan Hp/laptop lebih dari 2 jam sebanyak 18 orang (70%), serta faktor
jarak membaca buku pada mahasiswa kimia angkatan 2021 < 30 cm sebanyak 29 orang (72,5%).
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PENDAHULUAN

Mata adalah salah satu organ tubuh yang sangat penting dan merupakan bagian
dari lima panca indra (Utomo, 2007). Mata sangat membantu manusia dalam mengenali
lingkungan sekitar. Dengan bantuan mata, manusia mampu melihat benda yang berada
pada jarak yang dekat maupun yang jauh (Maryoto, 2009). Mata dapat mengalami
cedera dan penyakit sehingga mampu mempengaruhi penglihatan. Jika ketajam dalam
penglihatan berkurang dapat menyebabkan penglihatan menjadi kabur. Beberapa
kelainan yang dapat terjadi pada mata seperti, miopia, presbiopia, afakia dan hiperopia
(Kausari & Atifah, 2021).

Miopia merupakan suatu kelainan refraksi, yaitu berkas sinar sejajar yang masuk
ke dalam mata, pada keadaan tanpa akomodasi, dibiaskan disuatu titik fokus di depan
retina. Miopia disebut juga dengan rabun jauh, nearsightedness atau shortsightedness.
Menurut derajatnya miopia terbagi atas miopia ringan dengan besar miopia S-0.25 —
S-3.00 dioptri, miopi sedang dengan besar miopia S-3.25-S-6.00 dioptri dan miopia
tinggi yaitu besar miopia S-6.25- atau lebih (Budiono et al., 2013). Salah satu faktor
yang mempengaruhi perkembangan miopia adalah kerja jarak dekat. Adapun faktor
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resiko yang paling jelas terkait dengan aktivitas dekat seperti, menulis, main game,
membaca dan melihat komputer (Muallima et al., 2019).

Miopia juga merupakan kondisi dimana cahaya yang sejajar dari suatu objek
yang masuk ke mata akan jauh di depan retina sehingga objek yang jauh tidak dapat
ditampilkan secara jelas pada retina oleh sistem optik mata. Bola mata yang terlalu
panjang mengakibatkan pembiasan sinar yang terlalu kuat pada mata, yang mana titik
fokus sinar yang dating dari benda yang jauh berada didepan retina, titik jauh (pungtum
remotum) terletak lebih dekat atau sinar datang tidak sejajar. Mata pada penderita miopi
dapat dikoreksi menggunakan lensa minus (cekung) sehinggga cahaya yang masuk dapat
difokuskan tepat di depan retina (Indrarini et al., 2016).

Miopia memiliki dampak yang mengerikan untuk sistem penglihatan manusia.
Pada penelitian yang dilakukan Modjtahedi et al (2021) bahwa pasien dengan miopia
terdapat panjang aksial yang lebih panjang sehingga menambah efek gejala sisa okuler
sekunder. Bertambahnya efek gejala sisa okuler sekunder tersebut dapat mengakibatkan
seseorang memiliki gangguan penglihatan yang susah disembuhkan. Bourke dan
kawan-kawan (2019) menemukan fakta bahwa miopia adalah salah satu penyebab utama
dari kebutaan. Selain itu, miopia juga dapat meningkatkan resiko katarak sebesar 50%
dengan glaukoma 51% (Hazel et al., 2022).

Sebagian besar miopia berkembang pada anak-anak usia sekolah dan menjadi
stabil selama masa remaja, namun pada beberapa orang, miopia akan mengalami
perubahan saat mereka memasuki masa remaja saat mereka kuliah. Miopia akan
menyebabkan terganggunya proses belajar seorang siswa, karena dapat mengakibatkan
menurunnya prestasi akademik siswa, hilangnya minat belajar, bahkan dapat berdampak
pada permasalahan perilaku seperti ketidakmampuan mempelajari pelajaran dan
gangguan membaca dan menulis perkembangan. Jika miopia tidak segera mendapatkan
pengobatan, akan memperburuk masalah penglihatan dan berdampak negatif pada studi.
Manifestasi dari perubahan tersebut dapat berupa peningkatan miopia dibandingkan
dengan miopia sebelumnya , sering disebut dengan perkembangan miopia dewasa
(adult myopia progresif ) atau munculnya rabun jauh pada orang yang sebelumnya
normal (emmetropia) atau rabun dekat (miopia pada orang dewasa) (Rudnicka, A. R., et
al. 2016).

Selama bertahun-tahun, consensus ilmiah menyatakan bahwa myopia sebagian
besar disebabkan oleh faktor genetic. Meskipun perubahan genetik yang terjadi terlalu
lambat untuk menjelaskan perubahan insidensi myopia yang cepat (Solikah, Siti Nur,
2022). Selain itu pada penelitian Krishnaiah, S., et al. (2009) dikatakan bahwa terdapat
banyak faktor yang memengaruhi miopia. Salah satunya adalah faktor internal yang
diduga menyebabkan myopia. Adapun faktor internal ini diantaranya yaitu usia, jenis
kelamin, riwayat kelahiran, keturunan, etnik, genetik, status gizi, merokok, serta
menderita penyakit tertentu seperti hipertensi dan diabetes melitus (DM). Dikarenakan
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saat ini banyak sekali penderita miopia dan berdasarkan latar belakang ini maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor Penyebab Terjadinya
Miopia Pada Mahasiswa Kimia Angkatan 2021 Universitas Negeri Padang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian explanatory research, dengan
pendekatan cross sectional, yang dilaksanakan pada bulan November 2023 secara online
melalui Google From. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 responden dengan teknik
total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan link Google From
kuisioner yang terdiri dari 2 bagian, yaitu data demografi dan kuesioner baku yang telah
dimodifikasi, berisi pernyataan mengenai faktor aktivitas melihat dekat dan aktivitas luar
ruangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui pendekatan cross sectional
dengan kuisioner, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Penderita Miopia Pada Mahasiswa Kimia Angkatan 2021

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
I. Miopia 8 20
2. | Tidak menderita miopia 32 80
Total 40 100

Tabel 2. Distribusi Faktor Resiko Riwayat Miopia Parental Pada Mahasiswa Kimia

Angkatan 2021
No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Tidak Ada 31 77,5
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2. Ayah 5 12,5
Ibu 2 5
4. Ayah dan Ibu 2 5
Total 40 100

Tabel 3. Distribusi Faktor Resiko Lama Menggunakan Hp/Leptop Sekali

Pemakaian Pada Mahasiswa Kimia Angkatan 2021

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. <5jam/hari 12 30
2. >5jam/hari 28 70
Total 40 100

Tabel 4. Distribusi Presentasi Penerangan Cahaya Hp/Leptop

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Terang 9 22,5
2. Redup 28 70
3. Gelap 5 12,5
Total 40 100
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Tabel 5. Distribusi Faktor Resiko Jarak Membaca Buku Pada Mahasiswa Kimia
Angkatan 2021

N Kategori Frekuensi Persentase (%)

0

1. <30 cm 29 72,5

2. > 30 cm 13 32,5
Total 40 100

Tabel 6. Distribusi Faktor Resiko Olahraga Outdoor Pada Mahasiswa Kimia

Angkatan 2021
No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. < 2 kali seminggu 32 80
2. > 2 kali seminggu 8 20
Total 40 100

Tabel 7. Distribusi Faktor Resiko Hobby Kegiatan Outdoor Pada Mahasiswa

Kimia Angkatan 2021
No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. < 2 kali sebulan 28 70
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2. > 2 kali sebulan 12 30

Total 40 100

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, responden yang mengalami miopia
dengan riwayat parental lebih cenderung mengalami miopia daripada yang tidak
mempunyai riwayat miopia. Hal ini sesuai dengan penelitian Zega dan Atifah (2024)
yang  menyatakan ~ bahwa  riwayat  keturunan, lamanya  penggunaan
computer/laptop/handphone  dan  jarak membaca merupakan faktor penyebab
terjadinya miopia pada mahasiswa biologi angkatan 2022 Universitas Negeri Padang.

Sebanyak 31 orang dengan persentase 77,5% responden tidak ada faktor
keturunan miopia, dan sebanyak 5 orang dengan persentase 12,5% responden ada faktor
keturunan dari ayah yang menderita miopia, sebanyak 2 orang dengan persentase 5%
faktor keturunan dari ibu dan 2 orang dengan presentasi 5% faktor keturunan dari kedua
orang tua. Studi menunjukkan bahwa resiko keturunan adalah yang paling penting dalam
menyebabkan miopia. Orang tua yang memiliki masalah miopia cenderung memiliki
anak yang juga memiliki miopia. Studi Goss menunjukkan, tingkat kemungkinan miopia
33-60% pada anak-anak karena kedua orang tua mereka mengalami miopia. Sedangkan
pada anak-anak yang memiliki prevalensi orang tua yang mengalami miopia adalah
23-40% dan hanya 6-15% anak-anak yang mengalami miopia dari kedua orang tua yang
tidak mengalami miopia (Usman et al., 2014).

Terdapat 2 parameter dalam aktivitas melihat dekat yaitu aktivitas lama
menggunakan Hp/leptop dengan kategori penggunaan yaitu <Sjam/hari sebanyak 12
dengan persentase 30% dan >5jam/hari sebanyak 28 dengan persentase 70%. Pada
penggunaan hp/ computer terdapat juga persentase penerangan cahaya hp/ laptop yaitu
terang sebanyak 9 dengan persentase 22, 5%, redup sebanyak 28 dengan persentase
70%, dan gelap sebanyak 5 dengan persentase 12,5%. Sedangkan dalam aktivitas jarak
membaca buku sebanyak 29 dengan persentase 72,5% dengan jarak baca < 30 cm dan
sebanyak 13 dengan persentase 32,5 dengan jarak baca > 30 cm.

Aktivitas melihat dekat menggunakan Hp/leptop ini yang mana menatap layar
gadget dalam waktu yang lama mampu memberikan tekanan tambahan pada mata dan
susunan syarafnya, yang mana saat melihat Hp/leptop dalam waktu yang lama dengan
frekuensi mengedip yang rendah bisa menyebabkan mata mengalami penguapan yang
berlebihan sehingga menyebabkan mata menjadi kering. Hal ini sesuai dengan penelitian
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Yuliati dan Atifah (2024) yang menyatakan bahwa penderita miopi memiliki kebiasaan
menggunakan smartphone lebih dari 5 jam sehari.

Dalam hal ini, air mata memiliki fungsi untuk memperbaiki ketajaman
penglihatan, membersihkan kotoran serta mengandung antibakteri. Sedangkan aktivitas
jarak dekat seperti membaca buku juga mampu meningkatkan terjadinya miopia pada
anak (Yeyen Ariaty et al., 2019).

Pada aktivitas diluar ruangan atau outdoor yang digambarkan dengan 2
parameter yaitu kegiatan olahraga diluar ruangan dalam seminggu dan sebulan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari responden yang melakukan olahraga diluar
ruangan < 2 kali seminggu terdapat sebanyak 32 dengan persentase 80% dan pada >2
kali seminggu sebanyak 8 dengan persentase 20%. Sedangkan responden yang
melakukan aktivitas outdoor < 2 kali sebulan sebanyak 28 dengan persentase 70% dan >
2 kali sebulan sebanyak 12 dengan persentase 30%. Kegiatan di luar ruangan adalah
faktor protektif yang dapat mencegah adanya miopia. Ada mekanismenya yang
mendukung aktivitas eksternal ruang sebagai faktor pelindung, yaitu peningkatan
kedalaman fokus dan kejelasan retina, yang menyebabkan pupil berkontraksi karena
intensitas cahaya yang tinggi dan permintaan untuk melihat jarak jauh telah menurun
tutup saat berada di luar. Lagi Kecerahan tinggi, tingkat perlindungan Miopia juga
meningkat. Paparan cahaya terang merangsang pelepasan dopamin, yang dapat
mencegah stres bola mata Teori lainnya adalah paparan radiasi ultraviolet B (UVB) bisa
merangsang pelepasan vitamin D. vitamin D berperan dalam pembentukan kolagen yang
merupakan komponen utama sclera (Musiana et al., 2019).

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor
yang paling berpengaruh terhadap miopia adalah faktor keturunan. Selain itu, faktor
lama penggunaan Hp/laptop (70%) dan faktor jarak membaca (72,5%) pada mahasiswa.
Miopia ini memiliki dampak buruk karena miopi dapat dirasakan secara langsung
maupun tidak langsung terhadap prestasi dan produktivitas kinerja seorang mahasiswa.
Tingginya angka miopi pada mahasiswa dapat terus bertambah apabila mahasiswa
kurang memperhatikan kesehatan matanya serta rendahnya upaya pencegahan terjadinya
miopi. Oleh karena itu, disarankan agar mengurangi penggunaan hp dan kecerahan layar
serta jarak hp terhadap mata.
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